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Abstract. This study aims to determine whether work family conflict and self-

efficacy have an influence in improving the performance of female employees at PT. 

Rotaryana Engineering Bandung city. Performance is very important for companies 

because high and low performance determines the success of a company. 

Performance is thought to be influenced by work family conflict and self-efficacy. 

The method used is descriptive and verification. With this type of quantitative 

research. The research sample was 35 people using the purposive sampling method 

with the criteria of married female employees. The analytical technique used is 

multiple linear regression analysis using the SPSS program. Based on the results of 

the descriptive analysis, work family conflict is included in the sufficient category, 

self-efficacy is included in the high category and employee performance is included 

in the high category. The results of multiple linear regression tests show that work 

family conflict and self-efficacy have a significant and significant effect on the 

performance of female employees. 

Keywords: Performance, Self Efficacy , Work Family Conflict. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah work family conflict dan 

efikasi diri memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja pada pegawai wanita di 

PT. Rotaryana Engineering kota Bandung. Kinerja sangat penting bagi perusahaan 

karena tinggi rendahnya kinerja menentukan kesuksesan sebuah perusahaan. Kinerja 

diduga dipengaruhi oleh work family conflict dan efikasi diri. Metode yang 

digunakan deskriptif dan verifikatif. Dengan jenis penelitian kuantitatif. Sampel 

Penelitian sebanyak 35 orang menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria pegawai wanita yang sudah menikah. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS . 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan work family conflict termasuk 

kedalam kategori cukup, efikasi diri termasuk kedalam kategori tinggi dan kinerja 

pegawai termasuk kedalam kategori tinggi. Hasil uji regresi linier berganda 

menunjukan bahwa work family conflict dan efikasi diri berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai wanita. 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kinerja Pegawai, Work Family Conflict.  
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A. Pendahuluan 

Peningkatan Angkatan kerja wanita sebagai sumber daya manusia di suatu perusahaan menjadi 

fenomena yang menarik diberbagai negara termasuk negara Indonesia. Angkatan kerja wanita 

di jawa barat mengalami kenaikan selama 3 tahun terakhir. Dapat dilihat pada tahun 2019 

sebanyak 8,42 juta jiwa, kemudian pada tahun 2020 sebanyak 8,68 juta jiwa dan terakhir pada 

tahun 2021 sebanyak 9,02 juta jiwa. Data ini diperoleh dari open data jabar dalam situsnya  

https://opendata.jabarprov.go.id/id diakses 20 Juni 2022 . Maka dari itu, semakin meningkatnya 

peran wanita dalam dunia kerja yang menuntut dirinya untuk menjadi wanita karier dan 

menyelesaikann tuntutan pekerjaan, maka semakin meningkat juga pemikiran yang 

berhubungan dengan peran tradisional wanita itu sendiri yang sampai saat ini tidak bisa 

dihindari, seperti bertanggung jawab terhadap urusan rumah tangga dan mengurus anak atau 

biasa disebut dengan work family conflict.  

Menurut Appolo & Cahyadi (2012) work family conflict merupakan kondisi seorang 

perempuan memiliki dua peran atau lebih dan masing-masing peran tersebut mempunyai 

tuntutan yang berbeda-beda. work family conflict akan timbul ketika salah satu peran menuntut 

lebih banyak perhatian. Konflik yang terjadi akibat peran ganda tersebut dapat memengaruhi 

kehidupan keluarga dan pekerjaan wanita yang dapat menimbulkan dampak sangat berarti bagi 

pencapaian tujuan perusahaan, salah satunya adalah menurunnya kinerja karyawan. (Oktasari, 

2019). Sedangkan dalam usaha mewujudkan tujuan perusahaan, mereka menuntut pegawai agar 

memiliki kinerja yang baik. Kinerja yaitu suatu kemampuan  untuk menyelesaikan tugas dan 

pekerjaan yang harus memiliki derajat kesediaaan dan tingkat kemampuan tertentu (Sinambela, 

2012).   

Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD pada PT.Rotaryana Engineering, diketahui 

bahwa pegawai pada PT.Rotaryana Engineering memiliki 93 orang. Yang terdiri dari 58 

pegawai pria dan 35 pegawai wanita yang statusnya sudah berkeluarga . Secara otomatis 

pegawai wanita pada perusahaan ini akan memiliki peran ganda. Kinerja yang dihasilkan 

mengalami naik dan turun peran ganda dan efikasi diri diduga menjadi pengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada PT.Rotaryana Engineering Bandung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh antara work family conflict dan 

efikasi diri terhadap kinerja pegawai wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung?”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Tingkat work family conflict pada pegawai wanita di PT.Rotaryana Engineering 

Bandung. 

2. Tingkat efikasi diri pada pegawai wanita di PT.Rotaryana Engineering Bandung. 

3. Tingkat kinerja pada pegawai wanita di PT.Rotaryana Engineering Bandung. 

4. Seberapa besar pengaruh work family conflict terhadap kinerja pegawai wanita di PT. 

Rotaryana Engineering Bandung. 

5. Seberapa besar pengaruh efikasi diri terhadap kinerja pegawai wanita di PT. Rotaryana 

Engineering Bandung. 

6. Seberapa besar pengaruh work family conflict dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai 

wanita di PT. Rotaryana Engineering Bandung 

B. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis deskriptif dan verifikatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah  pegawai 

wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung. Dengan teknik pengambilan sampel non 

probability sampling diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 35 pegawai wanita. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner, 

observasi, dokumentasi, serta studi kepustakaan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Antara Work Family Conflict (X) dengan Kinerja (Y) 

Berikut adalah hasil perhitungan penelitian mengenai Pengaruh variabel work family conflict 
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(X) terhadap kinerja (Y) secara parsial.  

Tabel 1. Hasil Uji t Variabel Work Family Conflict Terhadap Kinerja  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,563 3,696  2,317 ,027 

 Work Family Conflict ,709 ,169 ,589 4,190 ,000 

Sumber: olahan data (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa work family conflict diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4.190) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1.692) dan signifikansi 0,000 < 0,5. Dengan hasil demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa work family 

conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pegawai. 

 

Hubungan Antara Efikasi Diri  (X) dengan Kinerja (Y) 

Berikut adalah hasil perhitungan penelitian mengenai Pengaruh variabel Efikasi Diri (X) 

terhadap kinerja (Y) secara parsial 

Tabel 2. Hasil Uji t Variabel Efikasi Diri Terhadap Kinerja 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 14,186 2,832  5,009 ,000 

Efikasi Diri ,433 ,124 ,520 3,497 ,001 

  Sumber: olahan data (2022). 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel efikasi diri diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3.497) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.692) dan signifikansi 0,001 < 0,5. Dengan hasil demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

 

Hubungan Antara Work Family Conflict dan Efikasi Diri  terhadap Kinerja. 

Berikut adalah hasil perhitungan penelitian mengenai Pengaruh variabel Work Family Conflict 

dan Efikasi Diri  terhadap Kinerja secara simultan (Bersama). 

Tabel 3. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 226,584 2 113,292 12,634 ,000b 

Residual 286,958 32 8,967   

Total 513,543 34    

Sumber : Olahan Data (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 12.634 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 4.14. Dengan begitu berarti nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (12.634) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4.14) dengan signifikansi 
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sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikan ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat dikatakan bahwa variabel work family conflict dan efikasi diri secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Work Family Conflict pegawai wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung yang diukur 

dengan 3 dimensi yakni konflik berdasarkan waktu (Time based conflict), konflik 

berdasarkan tekanan (Strain based conflict), dan Konflik berdasarkan perilaku 

( Behaviour based conflict).  Dimana hasil menunjukan bahwa rata-rata keseluruhan 

dimensi dari variabel work family conflict memiliki skor 108,97 berada pada garis 

kontinum 52,84% dan berada pada kategori cukup. Artinya, dapat disimpulkan bahwa 

Pegawai Wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung memiliki tingkat work family 

conflict yang cukup. 

2. Efikasi Diri Pegawai wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung yang diukur dengan 3 

dimensi yakni tingkat (level), keluasan (generality), dan kekuatan (strength). Dimana 

hasil menunjukan bahwa rata-rata keseluruhan dimensi dari variabel efikasi diri memiliki 

skor 130,66 berada pada garis kontinum 68,40% dan berada pada kategori tinggi. 

Artinya, dapat disimpulkan bahwa Pegawai Wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung 

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. 

3. Kinerja pegawai wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung yang diukur dengan 3 

dimensi yakni Kinerja Tugas (Task- Perfomance Scale), Kinerja Konstektual 

(Constextual Performance Scale), dan Perilaku Kerja Kontraproduktif 

(Counterproductive Work Behaviour).Dimana hasil menunjukan bahwa rata-rata 

keseluruhan dimensi dari variabel kinerja memiliki skor 139,34 berada pada garis 

kontinum 74,52% dan berada pada kategori tinggi. Artinya, dapat disimpulkan bahwa 

pegawai wanita PT. Rotaryana Engineering Bandung memiliki tingkat kinerjayang 

tinggi. 

4. Pengaruh work family conflict terhadap kinerja pegawai wanita PT. Rotaryana 

Engineering Bandung berdasarkan uji hipotesis secara parsial. Dapat diketahui bahwa 

work family conflict diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4.190) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.692) dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,5. Dengan hasil demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, yang berarti work family conflict secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Adapun nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif mengindikasikan work family 

conflict mempunyai pengaruh yang positif atau searah dengan kinerja pegawai, yang 

dimana semakin baik tingkat pemeliharaan work family conflict, maka akan semakin 

baik terhadap kinerja. Berdasarkan uji korelasi dan determinasi, hubungan antara 

variabel work family conflict terhadap kinerja pegawai sebesar 0,589  yang artinya 

memiliki tingkat hubungan yang sedang, serta memiliki pengaruh sebesar 0,347 atau 

sebesar 34,7%. Artinya 34,7% variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel work 

family conflict, sedangkan sisanya yaitu 65,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diuji dalam penelitian ini.  

5. Pengaruh Efikasi Diri terhadap kinerja pegawai wanita PT. Rotaryana Engineering 

Bandung berdasarkan uji hipotesis secara parsial. Dapat diketahui bahwa Efikasi Diri 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3.497) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.692) dan signifikansi 0,001 < 0,5. Dengan 

hasil demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti Efikasi 

Diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja . Adapun nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif 

mengindikasikan Efikasi Diri mempunyai pengaruh yang positif atau searah dengan 

kinerja , yang dimana semakin tinggi Efikasi Diri, maka akan semakin tinggi kinerja . 

Berdasarkan uji korelasi dan determinasi, hubungan antara variabel efikasi diri terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,520 yang artinya memiliki tingkat hubungan yang sedang, 

serta memiliki pengaruh sebesar 0,270 atau sebesar 27%. Artinya 27% variabel kinerja 

dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri, sedangkan sisanya yaitu 73% dijelaskan oleh 
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variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.  

6. Pengaruh work family conflict dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai wanita PT. 

Rotaryana Engineering Bandung. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

memperlihatkan nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 12.634 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 4.14. Dengan begitu 

berarti nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (12.634) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4.14) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,5. 

Maka dengan begitu hasil tersebut menunjukan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara work family conflict 

dan efikasi diri secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

uji korelasi dan determinasi, hubungan antara variabel work family conflict dan efikasi 

diri terhadap kinerja sebesar 0.664  yang artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat, 

serta memiliki pengaruh sebesar 0.441 atau sebesar 44,1%. Artinya 44,1% variabel 

kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel work family conflict dan efikasi diri, 

sedangkan sisanya yaitu 55,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam 

penelitian ini. 
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